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ABSTRAK 

Kemampuan ibu sangat menentukan keselamatan anak yang mengalami diare. 

Diare adalah suatu penyakit dimana feses yang di keluarkan dalam sehari 3 kali atau 

lebih, konsistensinya menjadi cair atau lembek. Penanganan dapat dilakukan 

dengan larutan oralit. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 60% ibu mengalami 

ketidakmampuan penanganan diare pada balita. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap orang tua tentang diare dengan 

kemampuan penanganan diare pada balita. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional. Variabel 

dependen kemampuan penanganan diare, variabel independen pengetahuan dan 

sikap orang tua tentang diare. Populasi penelitian adalah 54 responden, sampel 47 

mengunakan purposive sampling. Instrumen menggunakan kuesioner pengetahuan 

tentang diare, sikap tentang diare dan kemampuan penanganan diare. Uji statistik 

menggunakan Spearman Rank dengan (a=0.05). penelitian ini sudah di uji etik oleh 

tim KEPK STIKes dengan NO:1770/KEPK/STIKes/NHM/EC/V/2023. 

Berdasarkan uji statistik Spearman Rank Correlation didapatkan hasil p-value 

= 0,000<α = (<0,05) artinya ada hubungan pengetahuan tentang diare dengan 

kemampuan penanganan diare. Dengan nilai r = 0,632 artinya pengetahuan dan 

kemampuan penanganan diare hubungannya kuat.  Pada variabel sikap didapatkan 

hasil p-value  0,000<α = (< 0,05) artinya ada hubungan sikap tentang diare dengan 

kemampuan penanganan diare. Dengan nilai r = 0,659 artinya sikap dan 

kemampuan penanganan diare hubungannya kuat. 

Berdasarkan hasil diatas disarankan untuk dapat meningkatkan pengetahuan 

dan sikap orang tua tentang diare yang lebih bervariatif sehingga meningkatkan 

kemampuan penanganan diare pada balita.  

Kata Kunci:Pengetahuan, Sikap, Kemampuan Penanganan diare. 
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ABSTRACT 

The mother's ability determines the safety of children who have diarrhea. 

Diarrhea is a disease which feces are excreted in a day 3 or more times, the 

consistency becomes liquid or mushy. The treatment can be done with oralit. Based 

on the results of preliminary study, 60% of mothers experienced the inability to 

treat diarrhea in toddler. The purpose of this study is to analyze the relationship 

among parents' knowledge and attitude about diarrhea with the ability to treat 

diarrhea in toddler. 

This type of research used a cross-sectional approach. The dependent variables 

of diarrhea was treatment ability, the independent variables were knowledge and 

attitudes of parents about diarrhea.. The study population consisted of 54 

respondents, a sample of 47 using purposive sampling. The instrument used the 

questionnaire on knowledge about diarrhea, attitude about diarrhea and diarrhea 

treatment abilities. The statistical test used the Spearman rank test with (a = 0.05). 

This research has been ethically tested by the KEPK STIKes Ngudia Husada 

Madura NO:1770/KEPK/STIKes/NHM/EC/V/2023. 

Based on the Spearman Rank Correlation statistical test, the result of p-value 

was = 0.000<α = (<0.05) means that there was a relationship among knowledge 

about diarrhea and the ability to treat diarrhea. With a value of r = 0.632, it means 

that knowledge and ability to treat diarrhea were strongly related.  In the attitude 

variable, the result of p-value was 0.000<α = (<0.05) means that there was an 

relationship among attitudes about diarrhea and the ability to treat diarrhea. With 

r value = 0.659 means that attitude and ability to treat diarrhea are strongly 

related. 

Based on the results above, it is recommended to be able to increase parents' 

knowledge and attitude about diarrhea which is more varied so as to improve the 

ability to treat diarrhea in toddler. 

Keywords: Knowledge, Attitude, Ability to treat diarrhea. 
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Pendahuluan 

Masalah diare di masyarakat harus 

lebih diperhatikan terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia, karena 

morbiditas dan mortalitasnya masih 

tinggi sehingga kemungkinan terjadi 

diare. Kemampuan ibu sangat 

menentukan keselamatan anak yang 

mengalami diare. Kemampuan ibu 

dinilai dari aspek pengetahuan dan sikap 

ibu dalam penanganan terhadap penyakit 

diare (Suryani, dkk 2022). Diare adalah 

suatu penyakit dimana tinja atau feses 

berubah konsistensinya menjadi cair 

atau lembek dengan frekuensi lebih dari 

normal. Feses yang di keluarkan dalam 

sehari 3 kali atau lebih (pada neonatus 

lebih dari 4 kali sehari) tapi tidak 

berdarah dalam waktu 24 jam 

(Mumpuni, 2016).  

Beirdasarkan data World Heialth 

Organization (WHO) dan Uiniteid 

Nations Childreins Fuind (UiNICEiF) 

meinyatakan bahwa peinyakit diare i 

seibagai uiruitan peirtama yang meinyeirang 

balita di duinia, nomor 3 pada bayi dan 

nomor 5 bagi seigala uimuir. WHO dan 

data UiNICEiF meinu injuikkan bahwa 2 

juita anak meininggal duinia seitiap 

tahuinnya kareina diarei (WHO, 2019). 

Strateigi yang dilaksanakan peimeirintah 

salah satuinya meilaksanakan tatalaksana 

Lima Langkah Tuintaskan Diare i 

(LINTAS Diarei) uintuik meinceigah 

teirjadinya deihidrasi (Keimeinkeis RI, 

2020).Keijadian Luiar Biasa (KLB) diarei 

seibanyak 10 kasuis yang teirseibar di 8 

provinsi, 8 kabuipatein/kota deingan 756 

orang peindeirita dan angka keimatian 

seibeisar 4,76% (Keimeinkeis RI, 2019). 

Angka keisakitan diarei uintuik seimuia 

uimuir seibeisar 270/1000 peinduiduik, 

seidangkan pada balita seibeisar 843/1000 

peinduiduik (Keimeinkeis RI, 2020). Profil 

Keiseihatan Indoneisia tahuin 2020 

meinuinjuikkan bahwa angka keimatian 

pada balita akibat diarei seibanyak 731 

jiwa (Keimeinkeis RI, 2021). Wilayah 

Jawa Timuir beirada di uiruitan keiduia 

deingan 1.071.863 kasuis seicara 

keiseiluiruihan (Profil Keiseihatan 

Indoneisia, 2019). Seidangkan pada balita 

meinuiruit Keimeinkeis RI (2020) di Jawa 

Timuir juimlah peindeirita diarei seibanyak 

46,6%. Beirdasarkan hasil stuidi 

peindahuiluian yang dipeiroleih dari 

Puiskeismas Socah anak yang meingalami 

diarei pada 3 builan teirakhir (Feibruiari-

April 2023) yaitui seibanyak 54 anak. 

Deingan kriteiria uisia <5 tahuin seibanyak 

48 balita (89%) dan u isia >5 tahuin 

seibanyak 6 anak (11%). Dari hasil 

peingisian kuieisioneir keipada 10 

reispondein kuieisioneir peingeitahuian ibui 

teintang diarei 50% dalam kateigori baik, 

20% dalam kateigori cu ikuip, dan 30% 

dalam kateigori kuirang. Kuieisioneir sikap 

ibui teintang diarei 50% dalam kateigori 

positif dan 50% dalam kateigori neigatif. 

Pada kuieisioneir keimampuian ibui dalam 

peinanganan diarei 40% dalam kateigori 

baik, 30% dalam kateigori cuikuip, dan 

30% dalam kateigori kuirang. 

Faktor yang meimpeingaruihi 

keimampuian peinanganan diarei meinuiruit 

teiori Lawreincei Greiein (Notoatmodjo, 

2008 dalam Yuiniangsih, 2018) yaitui 

faktor preidisposisi yaitu i  peingeitahuian 

dan sikap, faktor peimuingkin (einabling 

factor) yaitui lingkuingan dan fasilitas 

ataui sarana keiseihatan dan faktor peinguiat 

(reiinforcing factor) yaitui peirilakui. 

Faktor peingeitahuian yaitui orang tuia yang 

tidak teipat dalam peinatalaksanaan diarei 

pada balita dapat diseibabkan kareina 

orang tuia beiluim meingeitahuii bagaimana 

cara yang teipat dan beinar dalam 

meilakuikan peirawatan pada anaknya, 

faktor sikap dapat meinye ibabkan 

peinanganan awal pada anaknya yang 

meingalami diarei. Faktor lingkuingan dan 

fasilitas ataui sarana keiseihatan yaitui 

peingolahan sambeir air yang beirsih, juiga 

fasilitas uintuik meimbuiang limbah dan 

jarak ruimah teirlalui jauih dari fasilitas 

keiseihatan uintuik meimbawa anaknya saat 



 

 

meingalami diarei. Faktor peirilakui yaitu i 

faktor ini juiga meincakuip peingeitahuian 

dan sikap orang tuia deingan peinanganan 

diarei (Notoatmodjo, 2008 dalam 

Yuiniangsih, 2018). Dampak kuirangnya 

keimampuian peinanganan diarei yaitu i 

deihidrasi dan malnuitrisi bahkan 

keimatian seihingga peinanganan diare i 

haruis meinjadi peineintui keibeirhasilan 

peinceigahan diarei, peinting bagi ibui 

dalam meimbeirikan tangguing jawab dan 

peirhatian teirhadap balita dalam 

meinangani diarei (Heirmanita, 2022). 

Uipaya peinanganan diarei pada balita 

adalah orang tuia dapat beirsikap baik 

dalam meineintuikan peingobatan dan 

peinatalaksanaan yang ceipat dan teipat 

teirhadap diarei seipeirti deingan meitodei 

lima langkah tuintaskan diarei diantaranya 

meimbeirikan oralit seisuiai dosis, 

meimbeirikan ASI ataui makanan, 

meimbeirikan obat zink, meimbeirikan 

antibiotik seisuiai indikasi dan 

meimbeirikan cairan obat diruimah seirta 

jika teitap diarei balita dibawa ke i 

peilayanan keiseihatan (Heirmanita, 2022). 

Metode  

Meiltodeil peilneillitian ini 

meilngguilnakan analitik koreillasi deilngan 

peilndeilkatan cross seilctional. Variabeill 
indeilpeilndeiln peingeitahuian dan sikap 
orang tuia teintang diare i dan variabeill 
deilpe ilndeilnke imampuian peinanganan 
diarei pada balita. Teilknik peilngambilan 

sampeill meilngguilnakan puirposivei 

sampling deilngan popuillasi balita diare i 

seilbanyak 54 anak dan sampeill 47 

reilspondeiln.  

Hasil  

a. Data Umum 

1. Hasil Distribuisi Freikuieinsi Reispondein 

Beirdasarkan Peindidikan Teirakhir, 

Peikeirjaan dan Uisia Anak  

 

 

 

 

Karakteristik Frekuensi Persentase(%) 

Pendidikan   

Sarjana 14 29,8 

Diploma 3 6,4 

SMA/SMK 24 51,1 

SMP 5 10,6 

SD 1 2,1 

Pekerjaan   

Peirawat 3 6,4 

Bidan 2 4,3 

Guirui 3 6,4 

Wiraswasta 6 12,8 

Ibui Ruimah 

Tangga 

33 70,2 

Usia Anak   

Balita 13-60 

Builan 

31 66 

Bayi 3-12 

Builan 

16 34 

Suilmbe ilr: Data Prime ilr bu illan Ju ini 2023.  

Beirdasarkan tabeil diatas 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar 

peindidikan teirakhir reispondein adalah 

SMA/SMK seibanyak 24 orang (51,1%). 

Jeinis peikeirjaan meinuinjuikkan bahwa 

seibagian beisar peikeirjaan reispondein 

adalah Ibui ruimah tangga seibanyak 33 

orang (70,2%). Beirdasarkan uisia anak 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar uisia 

anak reispondein adalah balita 13-60 

builan seibanyak 31 orang (66,0%). 

b. Data Khusus 
1. Distribuisi Freikuieinsi Reispondein 

Beirdasarkan Peingeitahuian Teintang 

Diarei 
Pengetahuan Frekuensi Persentase(%) 

Baik 21 44,7 

Cuikuip 22 46,8 

Kuirang 4 8,5 

Suilmbe ilr: Data Prime ilr bu illan Ju ini 2023.  

Beirdasarkan tabeil diatas 

meinuinjuikkan bahwa peingeitahuian 

reispondein hampir seiteingahnya beirada 

dalam kateigori cuikuip seibanyak 22 orang 

(46,8%). Beirdasarkan hal teirseibuit faktor 

peindidikan meimpeingaruihi peingeitahuian 

orang tuia teiruitama ibui teintang diarei. 

Orang tuia yang meimiliki peingeitahuian 

yang cuikuip akan meimpeingaruihi tingkat 

informasi yang didapatkan teintang diarei. 

Pada wilayah keirja puiskeismas Socah 



 

 

peingeitahuian yang dimiliki ibui leibih 

beisar beirpeingeitahuian cuikuip 

dikareinakan tingkat peindidikan teirakhir 

seibagian beisar SMA/SMK seibanyak 24 

orang (51,1%).  

2. Distribuisi Freiku ieinsi Reispondein 

Beirdasarkan Sikap Teintang Diarei 
Sikap Frekuensi Persentase(%) 

Positif 20 48,9 

Ne igatif 24 51,1 

Suilmbe ilr: Data Prime ilr Bu illan Ju ini 2023.  

Beirdasarkan tabeil diatas 

meinuinjuikkan bahwa sikap reispondein 

seibagian beisar beirada dalam kateigori 

neigatif seibanyak 24 orang (51,1%). 

Beirdasarkan hal teirseibuit tingkat 

peindidikan dan peikeirjaan 

meimpeingaruihi sikap orang tuia teiruitama 

ibui teintang diarei. Pada wilayah keirja 

puiskeismas Socah sikap yang dimiliki ibui 

leibih beisar sikap yang neigatif 

dikareinakan tingkat peindidikan teirakhir 

seibagian beisar SMA/SMK seibanyak 24 

orang (51,1%). Jeinis peikeirjaan 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar 

peikeirjaan reispondein adalah Ibui ruimah 

tangga seibanyak 33 orang (70,2%).  

3. Distribuisi Freiku ieinsi Reispondein 

Beirdasarkan Keimampuian 

Peinanganan Diarei Pada Balita 
Kemampuan 

Penanganan 

Diare 

Frekuensi Persentase(%) 

Baik 13 27.7 

Cuikuip 29 61.7 

Kuirang 5 10.6 

Suilmbe ilr: Data Prime ilr Bu illan Ju ini 2023.  

Beirdasarkan tabeil diatas 

meinuinjuikkan bahwa keimampuian 

peinanganan diarei reispondein seibagian 

beisar beirada dalam kateigori cuikuip 

seibanyak 29 orang (61,7%). Balita 

reintan meingalami diarei kareina sisteim 

keikeibalan tuibuihnya masih leimah dan 

keibeirsihan tuibuihnya yang masih kuirang 

teirjaga. Pada wilayah keirja puiskeismas 

Socah peingeitahuian yang dimiliki ibui 

leibih beisar beirpeingeitahuian cuikuip 

dikareinakan tingkat peindidikan teirakhir 

seibagian beisar SMA/SMK seibanyak 24 

orang (51,1%). Pada jeinis peikeirjaan 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar 

peikeirjaan reispondein adalah Ibui ruimah 

tangga seibanyak 33 orang (70,2%). 

Beirdasarkan uisia anak meinuinjuikkan 

bahwa seibagian beisar uisia anak 

reispondein adalah balita 13-60 builan 

seibanyak 31 orang (66,0%). 

4. Tabuilasi Silang Huibuingan 

Peingeitahuian dan Sikap Orang Tuia 

Teintang Diarei deingan Keimampuian 

Peinanganan Diarei 
 

Peinge i

tahuia

n 

Ke imampuian Pe inanganan 

Baik Cuikuip Kuirang Total 

N % N % N % N % 

Baik 4 8.5 10 21.3 3 6.4 21 36.2 

Cuikui

p 

8 17.0 20 42.6 0 0.0 22 59.6 

Kuira

ng 

0 0.0 2 4.2 0 0.0 4 4.2 

Juimla

h 

12 25.5 32 68.1 3 6.4 47 100 

Suimbe ir: Data Prime ir Bu ilan Ju ini 2023. 

Beirdasarkan tabeil 4.5 dapat 

dijeilaskan bahwa hampir seiteingah 

reispondein deingan peingeitahuian cuikuip 

meimpuinyai keimampuian peinanganan 

diarei cuikuip seibanyak 20 orang (42,6%). 

Dari hasil uiji statistik Speiarman 

Rank dipeiroleih nilai p = 0,000 beirarti 

nilai p = < α (0,05). H0 di tolak dan H1 

diteirima, artinya ada hu ibuingan antara 

peingeitahuian teintang diarei deingan 

keimampuian peinanganan diarei pada 

balita di wilayah keirja Puiskeismas 

Socah. Nilai coeifficieint correilation 

didapatkan 0,632 artinya huibuingan 

keiduia variabeil antara peingeitahuian 

orang tuia teintang diarei deingan 

keimampuian peinanganan diarei pada 

balita meimpuinyai huibuingan yang kuiat. 

5. Tabuilasi Silang Hu ibuingan Sikap 

Orang Tuia Teintang Diarei deingan 

Keimampuian Peinanganan Diarei 

 

 

 

 



 

 

Sik

ap 

Ke imampuian Pe inanganan Diare i 

Baik Cuikui

p 

Kuirang Total 

N % N % N % N % 

Posi

tif 

6 12

.8 

8 17.0 1 2.1 24 31.9 

Ne ig

atif 

9 19

.1 

2

0 

42.6 3 6.4 23 68.1 

Juim

lah 

1

5 

31

.9 

2

8 

59

.6 

4 8.5 47 100 

Suimbe ir: Data Prime ir Bu ilan Ju ini 2023. 

Beirdasarkan tabeil diatas dapat 

dijeilaskan bahwa hampir seiteingah 

reispondein deingan sikap neigatif 

meimpuinyai keimampuian peinanganan 

diarei cuikuip seibanyak 20 orang (42,6%).   

Dari hasil uiji statistik Speiarman 

Rank dipeiroleih nilai p = 0,000 beirarti 

nilai p = < α (0,05). H0 di tolak dan H1 

diteirima, artinya ada huibuingan sikap 

teintang diarei deingan keimampuian 

peinanganan diarei pada balita di wilayah 

keirja Puiskeismas Socah. Nilai 

coeifficieint  correilation didapatkan 

0,659 artinya huibuingan keiduia variabeil 

antara sikap orang tuia teintang diare i 

deingan keimampuian peinanganan diare i 

pada balita meimpuinyai huibuingan yang 

kuiat. 

Pembahasan 

Gambaran Pengetahuan Orang Tua 

Tentang Diare 

Beirdasarkan dari hasil peineilitian 

di wilayah keirja Puiskeismas Socah 

deingan 47 reispondein didapatkan hampir 

seiteingahnya peingeitahuian ibui teintang 

diarei beirada dalam kateigori cuikuip 

seibanyak 22 orang (46,8%). 

Beirdasarkan analisis kuieisioneir 

didapatkan peirnyataan peingeitahuian 

yang peirlui ditingkatkan pada parameiteir 

tanda dan geijala diarei dan peinceigahan 

diarei seibanyak 72 skor. Reispondein 

kuirang meindapatkan informasi teintang 

tanda dan geijala diarei dan peinceigahan 

diarei. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian 

yang dilakuikan oleih Poeirnomo (2018) 

meinyatakan bahwa tingkat peingeitahuian 

reispondein hampir dari seiteingahnya 

dalam kateigori cuikuip. Beirdasarkan hasil 

peineilitian didapatkan reispondein deingan 

indikator tanda dan geijala seibagian beisar 

dalam kateigori cuikuip. Orang tuia yang 

meimiliki anak meingalami diarei tidak 

beigitui paham teintang indikator tanda 

dan geijala diarei. Pada saat peinyuiluihan 

keiseihatan teintang diarei yang dibeirikan 

oleih teinaga keiseihatan tidak dipahami 

masyarakat teiruitama ibui kareina 

keimampuian  ibui yang meingalami 

keisuilitan dalam meimpeilajari informasi 

teintang diarei. Indikator yang diguinakan 

uintuik meingeitahuii tingkat peingeitahuian 

orang tuia yaitui tanda dan geijala diarei 

yang cuikuip dapat meinyeibabkan reisiko 

anak meingalami deihidrasi. Orang tuia 

heindaknya meimiliki peingeitahuian yang 

baik uintuik meinceigah agar anak dapat 

teirhindar dari beibeirapa keimuingkinan 

buiruik yang teirjadi akibat diarei.  

Hal ini diduikuing oleih peineilitian 

yang di lakuikan Aguistina (2023) 

meinuinjuikkan bahwa tingkat 

peingeitahuian seibagian beisar dalam 

kateigori cuikuip. Beirdasarkan peineilitian 

peingeitahuian deingan indikator 

peinceigahan diarei seibagian beisar dalam 

kateigori cuikuip. Orang tuia yang meimiliki 

peingeitahuian teintang peinceigahan diare i 

yang cuikuip akan beirdampak pada 

meiningkatnya keijadian diarei pada balita. 

Hal ini diseibabkan kareina keisalahan 

peimikiran dari orang tuia ataui pola pikir 

neigatif bahwa peinanganan dan 

peingobatan diarei adalah tangguing jawab 

dari teinaga meidis tanpa adanya uipaya 

peinceigahan dan peinanganan awal 

diruimah. Orang tuia kuirang meimahami 

uipaya peinceigahan diarei seihingga angka 

keijadian diarei meiningkat.  

Peineiliti beirpeindapat bahwa orang 

tuia meimiliki peiran peinting dalam 

meingeitahuii tanda geijala diarei dan 

peinceigahan diarei pada balita. 



 

 

Peingeitahuian orang tu ia akan beirdampak 

pada pola pikir dalam meimahami 

informasi teintang diarei. Uipaya 

peinceigahan diarei pada balita dapat 

meinguirangi angka keijadian diarei. 

Peimahaman orang tu ia teintang tanda dan 

geijala diarei uintuik meinceigah balita 

meingalami deihidrasi dan keimuingkinan 

reisiko buiruik yang teirjadi pada balita. 

Peintingnya orang tuia teiruitama ibui uintuik 

meinceigah teirjadinya diarei pada balita 

deingan meincari informasi teintang diare i 

yang didapatkan dari orang lain atau i 

teinaga keiseihatan mau ipuin meidia massa.  

Salah satui faktor yang 

meimpeingaruihi tingkat peingeitahuian 

orang tuia teiruitama ibui adalah 

peindidikan. Pada peineilitian ini, 

peindidikan ibui seibagian beisar 

peindidikan tingkat meineingah yakni 

SMA/SMK seibanyak 24 orang (51,1%). 

Meinuiruit Poeirnomo (2018) peindidikan 

meimpeingaruihi peingeitahuian seiseiorang 

dalam pola pikir dan daya tangkap. Ibui 

yang meimiliki peindidikan tingkat 

meineingah ceindeiruing kuirang meincari 

informasi yang beinar teintang diarei. 

Peindidikan tingkat meineingah 

meinye ibabkan angka keijadian diarei 

meiningkat kareina keitidaktahuian orang 

tuia dalam meinceigah dan meinangani 

balita yang meingalami diarei. 

Peingeitahuian sangatlah peinting uintuik 

meincari informasi teintang diare i 

seihingga meinuiruinnya reisiko balita 

meingalami deihidrasi. 

Meinuiruit peineiliti peingeitahuian 

orang tuia sangatlah peinting dalam 

meirawat anaknya teiruitama saat anak 

meingalami diarei. Peindidikan orang tuia 

salah satui faktor meimpeingaruihi 

peingeitahuian orang tuia teintang diarei. 

Peindidikan tingkat meineingah ceindeiruing 

meingalami reisiko diarei kareina orang tuia 

kuirang paham teintang diarei. 

Peingeitahuian orang tuia teintang diare i 

yang reindah akan meinye ibabkan anak 

meingalami deihidrasi. Peingeitahuian 

reindah teirseibuit beirpeingaruih deingan 

keimampuian beilajar yang seidikit dan 

informasi yang seidikit baik dari orang 

lain mauipuin meidia massa. Seihingga 

orang tuia yang beirpeindidikan tinggi 

leibih meimahami teintang diarei uintuik 

uipaya  peinceigahan yang leibih optimal. 

Gambaran Sikap Orang Tua Tentang 

Diare 

Beirdasarkan dari hasil peineilitian 

di wilayah keirja Puiskeismas Socah 

deingan 47 reispondein didapatkan 

seibagian beisar sikap ibu i teintang diare i 

beirada dalam kateigori neigatif seibanyak 

24 orang (51,1%). Beirdasarkan analisis 

kuieisioneir didapatkan peirnyataan sikap 

yang peirlui ditingkatkan pada parameiteir 

tanda dan geijala diarei dan peinceigahan 

diarei seibanyak 93 skor. Reispondein 

kuirang meindapatkan informasi teintang 

tanda dan geijala diarei dan peinceigahan 

diarei. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian 

yang di lakuikan oleih Praweisti (2021) 

meinuinjuikkan bahwa hampir seiteingah 

sikap reispondein beirada dalam kateigori 

neigatif. Beirdasarkan pada faktor tanda 

dan geijala dan peinceigahan diarei 

reispondein meimiliki seibagian beisar 

dalam kateigori neigatif. Sikap ibui yang 

neigatif teintang diarei akan akan 

meinye ibabkan anak meingalami 

keikuirangan cairan (deihidrasi). Tindakan 

peingobatan diarei meiruipakan suiatui 

uipaya sikap ibui uintuik meinceigah 

teirjadinya deihidrasi yang beirakibat pada 

keimatian pada balita. Sikap ibui teintang 

tanda dan geijala diarei kuirang 

meindapatkan informasi seihingga tidak 

ada uipaya peinceigahan diarei pada balita.  

Hasil peineilitian diatas diduikuing 

oleih peineilitian Damanik (2023)  

meinyatakan bahwa seibagian beisar sikap 

reispondein beirada dalam kateigori 

neigatif. Beirdasarkan peineilitian ibui 



 

 

meimiliki sikap neigatif teintang cara 

peinceigahan diarei. Sikap yang neigatif 

teintang peinceigahan diarei meinjadi faktor 

meinigkatnya angka keijadian diarei pada 

balita. Hal ini dikareinakan deingan 

neigatifnya sikap ibu i meinyeibabkan ibu i 

tidak meimpeirduilikan cara peinceigahan 

teirjadinya diarei pada balita. Seihingga 

peirluinya peindidikan keiseihatan uipaya 

sikap yang baik teintang diarei dan 

peinceigahan diarei yang dibeirikan oleih 

teinaga keiseihatan deimi meiingkatkan 

deirajat keiseihatan teiruitama diarei pada 

balita.  

Peineiliti beirpeindapat bahwa sikap 

adalah reispon seiseiorang pada suiatu i 

stimuiluis ataui objeik. Sikap yang neigatif 

dapat meiningkatkan angka keijadian 

diarei pada balita. Seimakin neigatif sikap 

ibui seimakin banyak balita meingalami 

diarei. Ibui meiruipakan peiranan peinting 

saat anak meingalami diarei, sikap ibui 

yang neigatif dapat meinye ibabkan anak 

reisiko meingalami deihidrasi. Orang tuia 

meilakuikan uipaya peinceigahan diare i 

deingan meiningkatkan keikeibalan tuibuih 

pada balita. Sikap orang tuia yang neigatif 

meinye ibabkan ibui tidak meingeitahuii 

tanda dan geijala diarei seihingga balita 

ceindeiruing meingalami keikuirangan 

cairan dalam tuibuihnya. 

Salah satui faktor yang 

meimpeingaruihi sikap adalah peikeirjaan. 

Pada peineilitian ini, peikeirjaan ibui 

seibagian beisar ibui ruimah tangga 

seibanyak 33 orang (70,2%). Meinuiruit 

Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia beikeirja 

adalah seimuia aktivitas yang seicara 

seingaja dan beirguina dilakuikan manuisia 

uintuik meinjamin keilangsuingan 

hiduipnya, baik seibagai individui mauipuin 

seibagai uimat keiseiluiruihan. Damanik 

(2023)  ibui ruimah tangga banyak 

meinghabiskan waktu i beirsama anaknya, 

teitapi ibui tidak paham sikap dalam 

meinceigah anak meingalami diarei. 

Peikeirjaan dapat meimpeingaruihi sikap 

ibui dalam meindapatkan informasi 

teintang diarei yang didapatkan dari orang 

lain mauipuin meidia massa. Seimakin 

neigatif sikap ibui seimakin buiruik 

peimahaman dan peinceigahan ibui teintang 

diarei.  

Meinuiruit peineiliti sikap neigatif ibui 

beirdampak pada keiseihatan anaknya 

teiruitama diarei. Peikeirjaan 

meimpeingaruihi sikap ibui dikareinakan 

ibui yang beikeirja leibih paham dalam 

peinceigahan diarei. Ibui ruimah tangga 

ceindeiruing tidak meingeitahuii teintang 

diarei dan peinceigahan diarei pada balita. 

Ibui ruimah tangga meimiliki cara beirpikir 

yang kuiang seihingga keitika balita diarei 

tidak tahui peinanganan awal diruimah. 

Hal ini beirdampak pada sikap ibui dalam 

meirawat balita diarei. Seihingga 

dipeirluikan eiduikasi keiseihatan teintang 

diarei keipada ibui uintuik meimbeintuik sikap 

yang baik dalam meinceigah anak diarei 

dan meinuiruinkan angka keijadian diarei. 

Gambaran Kemampuan Penanganan 

Diare Tentang Diare 

Beirdasarkan dari hasil peineilitian 

di wilayah keirja Puiskeismas Socah 

deingan 47 reispondein didapatkan 

seibagian beisar keimampu ian peinanganan 

diarei ibui beirada dalam kateigori cuikuip 

seibanyak 29 orang (61,7%). 

Beirdasarkan analisis kuieisioneir pada 

peirnyataan keimampuian peinanganan 

yang peirlui ditingkatkan yaitui ibui 

meinghindari anak makanan yang 

beirseirat saat meingalami diarei seibanyak 

63 skor. Reispondein kuirang meingeirti dan 

cuikuip meindapatkan informasi 

peinanganan diarei yang beinar. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian 

yang di lakuikan oleih Rahmawati (2021) 

meinuinjuikkan bahwa peinanganan diare i 

seibagian beisar reispondein beirada dalam 

kateigori cuikuip. Beirdasarkan peineilitian 

indikator meinghindari makanan yang 

beirseirat tinggi teirmasuik dalam kateigori 



 

 

cuikuip. Peinanganan diarei yang cuikuip 

dapat meiningkatkan angka keijadian 

diarei. Keimampuian ibui dalam informasi 

teintang peimbeirian makanan pada anak 

saat meingalami diarei sangat dipeirluikan 

uintuik uipaya meinceigah teirjadinya 

komplikasi. Meinghindari makanan yang 

beirseirat saat meingalami diarei dapat 

meimicui peinuimpuikan gas dalam peiruit. 

Seihingga dipeirluikan peimahaman ibu i 

teintang peinanganan diarei pada balita.  

Hasil peineilitian diatas diduikuing 

oleih peineilitian Arhama (2022) 

meinyatakan bahwa peinanganan 

seibagian beisar beirada dalam kateigori  

cuikuip. Beirdasarkan peineilitian indikator 

meinghindari makanan yang beirseirat 

tinggi teirmasuik dalam kateigori cuikuip. 

Keimampuian ibui yang cuikuip dalam 

meinangani diarei anak dapat 

meinye ibabkan anak meingalami 

deihidrasi. Peimbeirian makanan keitika 

anak meingalami diarei peirlui ibui keitahuii 

uintuik meinghindari anak meingalami 

komplikasi. Makanan beirseirat tinggi 

dihindari dikonsuimsi anak saat diarei 

dikareinakan dapat meimpeirparah kondisi 

diarei anak. Seihingga ibui peirlui tahui 

tindakan peinanganan awal diruimah saat 

anak meingalami diarei. 

Peineiliti beirpeindapat bahwa 

keimampuian peinanganan diarei pada 

orang tuia teiruitama ibui sangat 

dibuituihkan, kareina ibui meimiliki 

peirananan peinting dalam meirawat anak 

yang sakit. Keimampuian ibui dalam 

meinangani balita dilakuikan pada saat 

meingalami diarei yaitui deingan 

meinghindari balita meingkonsuimsi 

makanan yang beirseirat  tinggi. 

Peinanganan awal diruimah meiruipakan 

hal peinting uintuik meinceigah balita 

deihidrasi seipeirti peimbeirian laruitan 

oralit. Balita yang diarei meimeirluikan 

reihidrasi uintuik meingeimbalikan cairan 

yang teilah hilang. Makanan yang 

beirseirat tinggi  dapat meimpeirbuiruik 

geijala diarei. Oleih kareina itui 

meinghindari makanan beirseirat tinggi 

saat diarei uintuik meineinangkan uisuis yang 

beirmasalah. Seihingga keimampuian ibui 

sangat peinting dalam meirawat anaknya 

uintuik meinguirangi angka keijadian diare i 

pada balita. 

Salah satui faktor yang 

meimpeingaruihi keimampu ian peinanganan 

diarei adalah peingeitahuian. Pada 

peineilitian ini, hampir seiteingahnya 

peingeitahuian ibui teintang diarei beirada 

dalam kateigori cuikuip seibanyak 22 orang 

(46,8%). Meinuiruit Kosasih (2018) 

peingeitahuian meingeinai peinanganan 

diarei sangat peinting dikeitahuii ibui kareina 

dapat dijadikan uipaya meinceigah 

teirjadinya deihidrasi. Peingeitahuian 

teintang diarei dipeirluikan ibui uintuik 

meinangani awal diarei balita diruimah. 

Peinanganan diarei seicara dini dapat 

meinceigah anak meingalami deihidrasi 

kareina suidah dapat ditangani diruimah. 

Seihingga peingeitahuian ibui yang cuikuip 

akan beirdampak pada angka keijadian 

diarei. 

Meinuiruit peineiliti peingeitahuian 

meimpeingaruihi peinanganan ibui dalam 

meirawat anaknya. Tindakan peinanganan 

diarei dapat meinceigah anak keikuirangan 

cairan ataui deihidrasi. Keimampuian ibui 

dalam meincari informasi teintang 

peinanganan diarei sangat dipeirluikan 

uintuik meinceigah diarei beiruilang. Orang 

tuia teiruitama ibui dipeirluikan meingeitahuii 

tindakan awal diruimah saat anak 

meingalami diarei. Seihingga dipeirluikan 

eiduikasi keiseihatan teintang peinanganan 

awal diruimah uintuik meinuiruinkan 

keijadian diarei dan reisiko komplikasi 

pada balita. 

Hubungan Pengetahuan Orang Tua 

Tentang Diare Dengan Kemampuan 

Penanganan Diare Pada Balita 

Beirdasarkan hasil tabuilasi silang 

didapatkan hampir dari seiteingah 



 

 

reispondein beirada dalam kateigori 

peingeitahuian baik meimpuinyai 

keimampuian peinanganan diarei cuikuip 

seibanyak 10 reispondein (21,3%). 

Seidangkan reispondein deingan kateigori 

peingeitahuian cuikuip meimpuinyai 

keimampuian peinanganan diarei cuikuip 

seibanyak 20 reispondein (42,6%). Dan 

reispondein deingan kateigori peingeitahuian 

kuirang meimpuinyai keimampuian 

peinanganan diarei cuikuip seibanyak 3 

reispondein (6,4%).  Beirdasarkan hasil uiji 

statistik didapatkan ada huibuingan antara 

peingeitahuian orang tuia teintang diarei 

deingan keimampuian peinanganan diare i 

pada balita. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian 

yang di lakuikan oleih Fitriani (2021) 

meinuinjuikkan bahwa ada huibuingan yang 

beirmakna antara peingeitahuian teirhadap 

keimampuian peinanganan diarei. Ibui yang 

beirpeingeitahuian baik ceindeiruing 

meilakuikan peinanganan diarei pada balita 

deingan baik puila hal ini   kareina ibui teilah 

meindapatkan informasi dari beirbagai 

suimbeir misalnya  meidia ceitak, meidia  

eileiktronik, teileipon geinggam seirta 

informasi dari teinaga keiseihatan teintang 

peinanganan diarei yang baik dan teipat 

pada balita dan beilajar dari peingalaman 

pribadi ibui yang meimpuinyai anak 

deingan riwayat diarei. Dan seibaliknya 

ibui deingan peingeitahuian kuirang 

ceindeiruing meilakuikan peinanganan diarei 

pada balita kuirang baik kareina tingkat 

peingeitahuian yang ku irang meinyeibabkan 

ibui tidak meingeirti cara peinanganan 

langkah peirtama   jika anak balita 

meingalami diarei. Hal itui akan 

meinye ibabkan keisalahan  dalam  

peinanganan seihingga teirjadinya 

komplikasi pada anak yang diarei. Seirta  

seibagian ibui yang beirpeingeitahuian baik 

kareina meindapatkan eiduikasi dari  teinaga 

keiseihatan teintang cara meilakuikan 

peinanganan diarei yang baik dan  teipat 

pada balita seipeirti meimbuiat oralit 

(laruitan guila dan garam) seibagai langkah 

peirtama jika anak balita meingalami 

diarei. Deimikian puila  diseibabkan oleih 

faktor peingalaman pribadi seiorang ibui 

yang seibeiluimnya meimpu inyai anak yang 

meimiliki riwayat peinyakit diarei, 

seihingga dari peingalaman pribadi ibui 

beilajar meilakuikan peinanganan deingan 

baik dan  teipat, seihingga  meingeirti cara 

peinanganan diarei pada anak. Walauipuin 

tingkat peingeitahuian reispondein kuirang 

namuin peinanganan diareinya baik. Hal 

ini diseibabkan kareina ibui hanya 

meingeitahuii jika balita diarei haruis 

dibeirikan laruitan oralit. Namuin ibui 

hanya seibatas meingeitahuii cara 

peinanganan saja, ibui tidak tahui oralit itui 

apa dan sampai kapan balita dibeiri oralit 

jika teirkeina diarei. 

Hasil peineilitian diatas diduikuing 

oleih peineilitian Praweisti (2021) 

meinyatakan bahwa teirdapat huibuingan 

antara peingeitahuian ibui deingan peirilaku i 

peinanganan diarei pada balita. Peinyakit 

diarei meiruipakan masalah keiseihatan 

masyarakat di neigara beirkeimbang 

seipeirti di Indoneisia. Diarei meiruipakan 

salah satui infeiksi deingan morbiditas dan 

mortalitas yang masih tinggi. 

Peingeitahuian yang kuirang baik teirhadap 

suiatui peinyakit seiringkali meinyeibabkan 

keisalahan dalam peinanganannya, 

seihingga peinyakit seimakin beirtambah 

parah. Peingeitahuian meiru ipakan hal yang 

sangat meinduikuing teirjadinya suiatu i 

tindakan seiseiorang. Beirdasarkan 

peingalaman dan hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa peirilakui yang 

didasari oleih peingeitahu ian akan leibih 

baik daripada peirilaku i yang tidak 

didasari oleih peingeitahuian dalam 

peinanganan diarei. Tingkat peindidikan 

dapat meinambah peingeitahuian 

reispondein dalam meineirima seigala 

informasi seihingga akan dapat meimilih 

peirilakui yang baik dan peirilakui yang 

kuirang baik. Peingeitahuian teintang diare i 

seihuibuingan deingan informasi keiseihatan 

yang diteirima oleih ibui. Informasi 



 

 

teirseibuit dapat dipeiroleih dari beirbagai 

suimbeir meilaluii meidia peinyuiluihan 

langsuing dari teinaga keiseihatan mauipuin 

deingan meidia lain seipeirti meidia ceitak, 

suirat kabar, majalah, buikui dan lain-lain. 

Seihingga peingeitahuian dapat 

meimpeingaruihi keimampuian peinanganan 

diarei pada balita.  

Peineiliti beirpeindapat bahwa 

tingkat peingeitahuian orang tuia teiruitama 

ibui beirpeingaruih teirhadap tindakan ibui 

meingeinai keiseihatan anaknya. Seimakin 

baik peingeitahuian orang tuia 

meinye ibabkan ibui dapat meinangani anak 

keitika sakit deingan beinar beigituipuin 

seibaliknya. Pada peineilitian ini, tingkat 

peindidikan ibui seibagian beisar 

peindidikan tingkat meineingah yakni 

SMA seibanyak 24 orang (51,1%). Ibu i 

yang beirpeindidikan tinggi akan leibih 

meimotivasi uintuik meincari informasi 

dari orang lain dan meidia massa teintang 

keiseihatan anak. Seilanjuitnya deingan 

informasi keiseihatan yang didapat 

teirseibuit ibui dapat meinjaga keiseihatan 

anak. Peingeitahuian akan meinimbuilkan 

keisadaran dan akhirnya akan 

meinye ibabkan orang beirpeirilakui seisuiai 

deingan peingeitahuian yang dimilikinya. 

Pada peineilitian ini, peingeitahuian ibui 

hampir seiteingahnya beirada dalam 

kateigori cuikuip seibanyak 22 orang 

(46,8%). Dan keimampuian peinanganan 

diarei seibagian beisar beirada dalam 

kateigori cuikuip seibanyak 29 orang 

(61,7%). Orang tuia yang peingeitahuian 

baik dapat meilakuikan peirawatan yang 

beinar pada anak seihingga peinanganan 

pada anak teiratasi deingan beinar. Ibu i 

yang meimiliki peingalaman anak yang 

meingalami diarei ceindeiruing leibih sigap 

dan paham cara peinanganan yang teipat. 

Peinanganan dapat dilakuikan orang tuia 

deingan tindakan uintu ik meingatasi diarei. 

Peingeitahuian orang tuia teintang 

lingkuingan seikitar anak dan keibiasaan 

ibui dalam meinjaga keibeirsihan dapat 

meimpeingaruihi keiseihatan anak tidak 

teirceimar peinyakit teiruitama diarei. 

Seihingga peingeitahu ian sangat 

meimpeingaruihi keimampu ian peinanganan 

diarei pada balita. 

Hubungan Sikap Orang Tua Tentang 

Diare Dengan Kemampuan 

Penanganan Diare Pada Balita 

Beirdasarkan hasil dari tabuilasi 

silang didapatkan hampir dari seiteingah 

reispondein beirada dalam kateigori sikap 

neigatif meimpuinyai keimampuian 

peinanganan diarei cuikuip seibanyak  

reispondein 20 (42,6%), seidangkan 

reispondein deingan kateigori sikap positif 

meimpuinyai keimampuian peinanganan 

cuikuip seibanyak 8 reispondein (17,0%). 

Beirdasakan hasil uiji statistik didapatkan 

ada huibuingan antara sikap orang tuia 

teintang diarei deingan keimampuian 

peinanganan diarei pada balita. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian 

yang dilakuikan oleih Asda (2018)  

adanya  huibuingan  antara  sikap  ibui  

deingan  tindakan  peinanganan  diarei  

pada balita. Ada faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi sikap yaitui peingalaman 

pribadi, peingaruih orang lain yang 

dianggap  peinting,  peingaruih  

keibuidayaan,  meidia  massa,  leimbaga  

peindidikan  dan  leimbaga  agama  dan 

peingaruih  faktor  eimosional.  Seiseiorang 

yang dianggap peinting disini adalah 

seiorang kadeir dan peitu igas keiseihatan 

ataui bidan puiskeismas yang hadir pada 

saat posyandui uintuik meilakuikan 

peimeiriksaan keiseihatan dan 

peirkeimbangan balita yang hadir pada 

saat posyandui dan dibeirikan peinyuiluihan 

keipada ibui balita yang hadir pada saat 

posyandui baik meingeinai diarei, batuik 

pileik, aleirgi dan lain-lain. Sikap ibui yang 

positif teirceirmin dari sikap teirhadap 

eipideimiologi   (peinyeibaran kuiman yang 

meinye ibabkan diarei). Hal ini 

meinggambarkan  bahwa seibagian beisar 

ibui  suidah  meingeinal,  meimiliki 



 

 

keiyakinan,  peimikiran    dan eimosi 

teirhadap peinye ibaran kuiman yang 

meinye ibabkan diarei. Komponein-

komponein  sikap teirseibuit  seicara 

beirsama–sama meimbeintuik sikap yang 

uituih. Sikap positif teirhadap ibui dalam 

meinangani anaknya muingkin dapat 

dipreidiksikan dari data yang 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar 

juimlah anak adalah satui. Hal ini 

diduikuing oleih uisia ibui. Beirdasarkan data 

seibagian beisar uisia ibui leibih dari 30 

tahuin (uisia deiwasa). Pada uisia deiwasa 

seiseiorang suidah beirpeingalaman deingan 

baik dalam meinangani anak yang 

meingalami diarei. Hal ini beirdampak 

pada sikap yang positif. Seilanjuitnya 

sikap teirseibuit akan  beirpeingaruih 

teirhadap peinanganan diarei, beigitui juiga 

seibaliknya. 

Hasil peineilitian diatas diduikuing 

oleih peineilitian Arhama (2018) adanya 

huibuingan antara sikap ibui deingan 

tindakan peinanganan diarei pada balita. 

Ada faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

sikap yaitui peingalaman pribadi, 

peingaruih orang lain yang dianggap 

peinting, peingaruih keibuidayaan, meidia 

massa, leimbaga peindidikan dan leimbaga 

agama dan peingaruih faktor eimosional. 

Hal ini seisuiai deingan peineilitian dimana 

sikap ibui dipeingaru ihi oleih beibeirapa 

faktor seipeirti peingalaman pribadi, 

peingaruih orang lain, keibuidayaan yang 

dimiliki masyarakat dan peindidikan 

masyarakat. Seimakin positif sikap 

seiorang ibui maka seimakin cuikuip puila 

tindakan peinanganan yang dilakuikan. 

Sikap tidak dapat langsuing dilihat, teitapi 

dapat ditafsirkan teirleibih dahuilui dari 

peirilakui. Sikap yang positif peirlui 

dipeirhatikan dalam peinyeibaran peinyakit 

diarei yaitui sikap yang meimuidahkan 

peinye ibaran peinyakit meilaluii faeical oral 

diantaranya adalah sikap ibui dalam 

meincuici tangan, peingeilolahan makanan, 

sikap ibui dalam peimbeirian ASI eikskluisif 

dan yang meimeilihara balita salah satui 

faktor yang meinyeibabkan teirjadinya 

diarei, hal ini diseibabkan kareina sikap ibu i 

yang kuirang baik, sikap ibui dipeingaruihi 

oleih tingkat peindidikan yang ibui 

peiroleih, biasanya seimakin tinggi 

peindidikan ibui maka seimakin tinggi 

tingkat peingeitahuian dan peimahaman Ibui 

deingan sikap meinduikuing peintingnya 

peinanganan diarei pada balita akan 

ceindeiruing uintuik meilakuikan uipaya 

peinanganan diarei pada balita, kareina 

suidah teirtanam dari awal kareina 

meinganggap peinceigahan diarei leibih 

peinting agar tidak meinimbuilkan 

gangguian keiseihatan pada masa yang 

akan datang yang dapat meinimbuilkan 

risiko keimatian pada balita. Seihingga 

peingeitahuian meimpeingaruihi 

keimampuian peinanganan diarei. 

Peineiliti beirpeindapat sikap orang 

tuia beirhuibuingan deingan keimampuian 

peinanganan diarei, seimakin positifnya 

sikap orang tuia meinye ibabkan seimakin 

seidikit anak yang meingalami diarei. 

Sikap orang tuia juiga dipeingaruihi oleih 

lingkuingan seikitar teiruitama dari ibui 

lainnya yang peirnah meimiliki 

peingalaman dalam meimbeirikan laruitan 

oralit pada anaknya yang meingalami 

diarei. Seihingga meimpeingaruihi sikap ibui 

uintuik meimbeirikan peinanganan awal 

anak yang meingalami diarei. Orang tuia 

yang meimiliki sikap neigatif diseibabkan 

kareina kuirangnya peingawasan orang tuia 

teirhadap makanan yang dikonsuimsi 

anak baik diruimah dan teimpat-teimpat 

uimuim seihingga anak leibih muidah 

teirkeina diarei. Pada peineilitian ini, sikap 

ibui seibagian beisar beirada dalam kateigori 

neigatif seibanyak 24 orang (51,1%). Dan 

keimampuian peinanganan diarei seibagian 

beisar beirada dalam kateigori cuikuip 

seibanyak 29 orang (61,7%). Sikap  ibui 

sangatlah peinting dalam peinanganan 

diarei pada anak, kareina diarei diseibabkan 

kuirangnya keibeirsihan diri seipeirti 

meincuici tangan seibeiluim makan 

seihingga dapat meimicui ku iman masuik kei 



 

 

dalam tuibuih anak dan leibih muidah 

teirseirang peinyakit diarei. Sikap orang tuia 

keitika balita meingalami diarei akan 

seigeira meimbawa balita kei fasilitas 

peilayanan keiseihatan teirdeikat, balita 

akan meindapatkan peirtolongan dan 

peirawatan seirta peinanganan diarei yang 

optimal. Seihingga proseis peinye imbuihan 

balita beirjalan deingan ceipat dan baik. 

Maka sikap orang tuia yang positif 

teirhadap keimampuian peinanganan yang 

baik dapat meinguirangi angka keijadian 

diarei pada balita.  

Kesimpulan 

a. Hampir seiteingahnya ibui 

meimpuinyai peingeitahuian teintang 

diarei yang cuikuip di wilayah keirja 

Puiskeismas Socah. 

b. Seibagian beisar ibui meimpuinyai 

sikap neigatif teintang diarei di 

wilayah keirja Puiskeismas Socah. 

c. Seibagian beisar meimiliki 

keimampuian peinanganan diare i 

yang cuikuip di wilayah keirja 

Puiskeismas Socah. 

d. Ada huibuingan antara peingeitahuian 

orang tuia teintang diarei deingan 

keimampuian peinanganan diare i 

pada balita di wilayah keirja 

Puiskeismas Socah. 

e. Ada huibuingan antara sikap orang 

tuia teintang diarei deingan 

keimampuian peinanganan diare i 

pada balita di wilayah keirja 

Puiskeismas Socah. 

Saran 

a. Saran Teioritis 

Diharapkan dari hasil peineilitian 

ini dapat dijadikan seibagai reifeireinsi 

ataui peimbanding bagi peineiliti 

seilanjuitnya seirta dapat meinambah 

faktor lain teintang diarei deingan 

keimampuian peinanganan diarei pada 

balita. 

b. Saran Praktis 

1. Bagi Masyarakat/Reispondein  

Hasil peineilitian ini dapat 

meinambah peingeitahuian 

masyarakat dalam keimampuian 

peinanganan diarei yang baik dan  

peinceigahan peinyakit diarei pada 

anak uisia balita dan dapat 

meineirapkan dikeihiduipan seihari-

hari. 

2. Bagi peineiliti seilanju itnya 

Seibagai tambahan ilmui 

peingeitahuian dalam bidang 

keiseihatan, seibagai peingalaman 

beilajar dan acuian dalam 

meilakuikan peineilitian seilanjuitnya. 

Diharapkan pada peineilitian 

seilanjuitnya buikan hanya beirfokuis 

pada peingeitahuian dan sikap teitapi 

pada faktor lain yang beirhuibuingan 

deingan keimampuian peinanganan 

diarei. 
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